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ABSTRAK

ANDRIKA AGUSTIN FITRIASTINING Hubungan Hardiness dengan Tingkat Stres
Kerja pada Perawat IGD di RSUD Mokoyurli Buol Tahun 2020. Dibimbing oleh
ISMAWATI dan SURIANTO.

Hasil survei yang dilakukan Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) tahun 2016,
menunjukkan sekitar 50,9% perawat yang bekerja di empat provinsi di Indonesia
mengalami stres kerja. Perawat sering mengalami pusing, lelah, tidak bisa istirahat karena
beban kerja yang tinggi dan menyita waktu.Tujuan penilitian ini diketahuinya Hubungan
Hardines dengan Tingkat Stres Kerja pada Perawat IGD di RSUD Mokoyurli Buol. Jenis
penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari hubungan antara variabel bebas
dan terikat dengan cara pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. Populasi penelitian
ini adalah semua perawat yang bertugas di RSUD Mokoyurli Buol. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 24 orang dengan teknik pengambilan sampel meggunakan Total
sampling. Data dianalisis menggunakan uji ChiSquare di peroleh nilai Continuity
Correction : 0,013 (p value> 0,05). Kesimpulan yang didapatkan ada Hubungan Hardines
dengan Tingkat Stres Kerja pada Perawat IGD di RSUD Mokoyurli Buol. Saran bagi
perawat yang bertugas di RSUD Mokoyurli Buol lebih intensif dalam melakukan
pekerjaan, selain itu juga di perlukan pembagian shift kerja yang baik, serta peningkatan
jumlah perawat membantu mengurangi Kkerja yang berlebihan, sehingga tidak
menimbulkan stress pada perawat akibat dari dampak pada ketidak puasan pasien dan
keluarga pada pelayanan yang ada di RSUD Mokoyurli Buol.

Kata kunci: Hardines, Perawat, Stres Kerja.



ABSTRACT

ANDRIKA AGUSTIN FITRIASTINING. The Corrclation Of Hardiness With Work Stress
Level Toward Emergency Nurses In Mokoyurli General Hospital Of Buol, 2020. Guided by
ISMAWATI and SURIANTO.

The survey result by Indonesian Nurses Association in 2016 mentioned that about 50,9% of
nurses have work stress experienced in four provinces. The nurses often have dizzines,
exhausted, no rest time due to high workload experienced. The aims of research to obtain the
correlation of hardiness with work stress level toward emergency nurses in Mokoyurli General
Hospital of Buol. This is quantitative research that used cross sectional design ( obtaining the
correlation between independent variable and dependent variable with one time data collected).
The population is all staff nurses who work in emergency unit of Mokoyurli General Hospital,
Buol. Total of sampling is 24 respondents that taken by fofal sampling technique. Data analysed
by Chi-Square test and found that fhisher ‘exact value: 0,013 (p value> 0,05). Conclusion
mentioned that have correlation of hardiness with work stress level toward emergency nurses
in Mokoyurli General Hospital of Buol. Suggestion for staff nurses in Mokoyurli General
Hospital, Buol more intesive in performing the job, need proper work shift and need more
supply of staff nurses to reduce the stress due to over workload and it also could be
predisposition factor for unsatisfy of patient and realtives toward services in Mokoyurli
General Hospital, Buol.

Key words : Hardines, Nurses, Work Stress
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini peranan dengan fungsi dari tenaga kesehatan sangatlah
penting. Pentingnya keberadaan tenaga kesehatan agar hidup masyarakat
dapat meyajikan layanan kesehatan untuk berbagai permasalahan dari rumah
sakit dan pelayanan kesehatan lainnya. Pelayanan tenaga kesehatan adalah
organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan
menyembuhkan penyakit serta memulihkan individu, kelompok atau
komunitas secara individu maupun kolektif. Kualitas pelayanan kesehatan
yang di berikan rumah sakit membutuhkan manajemen yang profesional
untuk memenuhi kebutuhan penggunaan jasaa medis. Untuk mencapai tujuan
tersebut yakni kualitas tenga kesehatan yang berperan di rumah sakit harus
merupakan profesi yang nyata dan memeiliki loyalitas yang tinggi terhadap
organisasinya’.

Hardiness atau hardy personality adalah suatu konsep yang
dikembangkan oleh Suzanne Kobasa dan Salvadore Maddi untuk
menjelaskan mengapa beberapa orang berhasil mencapai tujuan hidup
mereka,sementara individu yang lain justru mengalami kegagalan. hardiness
merupakan sekumpulan sikap dan keterampilan yang dapat membantu
individu bertahan dan tumbuh di bawah tekanan. Pribadi yang tangguh atau
mempunyai hardiness yang kuat diharapkan melekat pada diri perawat
terutama perawat yang bertugas di ruang rawat inap agar dapat menyikapi
tuntutan dan tekanan dalam pekerjaan dengan baik®.

Salah satu sifat dari karakter sendiri yang diakui mempunyai fungsi
tempat perlindungan terhadap tingkat stresor yakni “hardiness” atau
“kepribadian-hardy”. (Kobasa) mendefinisikan hardiness yang dapat di

gunakan sebagai sumber daya untuk melawan efek negative stress. Salah satu



faktor yang dapat mempengaruh tekanan kerja perawat gawat darurata dalah
faktor individu termasuk karakteristik kepribadian. Kepribadian hardines
adalah rangkaian Kkarakteristik ketika seseorang menghadapi masalah,
karakteristik tersebut memiliki efek perlawanan. Individu yang memiliki
kepribadian tangguh percaya bahwa semua peroblem dengan beban kerja
yang di hadapi, tidak dapat di hindari, agar supaya mereka bisa berbuat apa
yang menurut mereka cocok dalam menyelesaikan masalah tersebut®.

Faktor personal yakni kepribadian yang dimiliki oleh individu yang
bekerja dapat mempengaruhi timbulnya stres kerja yang dirasakan individu
tersebut. Salah satu aspek kepribadian yang diyakini mampu membedakan
sikap individu dari individu yang lainnya dalam menghadapi permasalahan
adalah hardines®.

Berdasarkan undang-undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang
keperawatan sebgaiamana tertuang dalam pembukaan, mengembangkan
kesejahtraan umum sebagaai salah satu tujuan Nasional UUD RI tahun 1945
perlu diselenggarakan pembaangunan kesehatan diwujudkan melalui
penyelenggarakan pelayanan kesehatan termasuk layanan keperawatan harus
di lakukan dengan cara yang bertanggung jawab,berkualitas tinggi, aman dan
terjangkau oleh pejabat yang kompeten, berwibawah, etika dan moral yang
diatur secara komprehensif dalam peraturan perundang undangan guna
memberikan perlindungan dan kepastian hukum kepada perawat dan
masyarakat”.

Stres kerja yakni ketika tuntutan yang kita hadapi berada di luar
kemampuan Kkita, ketegangan atau tekanan yang dialami, ketika perawat
mengalami stres kerja yang terus-menurus, maka stress jangka panjang yang
di alami perawat akan mempengaruhi profesionalisme dan semngat Kerja,
serta menyebabkan perawat mengalami burnout®.

Stres kerja yang dialami perawat tidak dapat diabaikan begitu saja

dikarenakan dapat memberikan dampak negative pada kesehatan fisik



maupun mental perawat yang mengalami stress tersebut. Stres kerja dapat
menurunkan sistem kekebalan (imun) tubuh individu sehingga melemahkan
kemampuan tubuh untuk mencegah atau melawan penyakit. Tekanan kerja,
seperti jadwal kerja, kecepatan kerja, jarak kerja, kecepatan kerja jumlah dan
sifat klien yang harus di layani, dapat membuat pekerja merasa cemas, marah,
frustasi, menderita sakit kepala dan penyakit kardiovaskuler”.

Stres kerja tidak hanya dapat berdampak merugikan pada perawat
yang mengalaminya saja, akan tetapi juga pada rumah sakit tempat di mana
perawat yang bersangkutan bekerja. Mengingat pekerjaan yang dimiliki
perawat dapat menyebabkan stres kerja dan ancaman kerugian yang
ditimbulkan akibat stres kerja bagi perawat itu sendiri maupun tempat
kerjanya, maka menjadi hal yang penting untuk mencari cara bagaimana
mengatasi hal tersebut. Faktor lingkungan dan organisasi sebagai faktor yang
berada di luar kehidupan internal perawat tentunya menciptakan tekanan serta
tuntutan yang tidak dapat dihindari, namun hal yang terpenting dan paling
menentukan terjadinya stres kerja adalah faktor dari dalam diri perawat itu
sendiri’.

Pekerjaan perawat memiliki beberapa karakteristik yang mengarah
pada tuntutan kerja yang tinggi, seperti pekerjaan sehari-hari ,jadwal kerja
yang padat, tanggung jawab terhadap keselamatan dan kesehatan diri sendiri
dan orang lain, serta perlunya kerjasama tim. Kompleksitas persyaratan
pekerjaan dan tanggung jawab perawat membuat profesi perawat rentan
terhadap tekanan kerja®.

Beban kerja perawat sangat besar dan mereka perlu memberikan
praktik keperawatan yang aman dan efektif serta bekerja di lingkungan
dengan standar klinis yang tinggi. Beban kerja fisik atau mental yang
berlebihan, yaitu terlalu banyak pekerjaan yang harus di lakukan yang dpat
menjadi sumber tekanan kerja. Tanggung jawab yang harus di selesaikan

lebih cepat, serta akurat bisa membuat individu melakukan cukup



banyakkesalahan bahkan memperburuk kesehatannya. Dan hampir semua
bebabn kerjadapat menyebakan stress kerja”.

Hasil penelitian sebelumnya yang di peroleh pada beberapa jurnal
tentang burnout menjelaskan bahwa pekerjaan dunia kesehatan serta
pekerjaan sosial menghadapi burnout tertinggi, yakni sekitar 43%. Dalam
profesi di bidang kesehatan, perawat berada di bawah tekanan yang lebih
tinggi dari pada dokter dan apoteker. Perawat menghadapi banyak tekanan.
dapat denga mudah menimbulkan gejala burnout. Adapun hasil penelitian
sebelumnya tentang profesi keperawatan sehubungan dengan hardiness
menyatakan bahwa sebgian besar perawat mempunyai skor yang
mengindikasihkan bahwasanya mereka merasakan gejala dari stres kerja.
Kurang lebih tiga perempat (77,5%) menyatakan keletihan mental, 36,0%
menyatakan depersonalisasi sementara hampir sepertiga (33,0%) mengalami
penurunan rasa pencpaian. Stres kerja sangat menonjol dan parah pada
populasi pekerja perawat®,

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Persatuan Perawat Nasional
Indonesia (PPNI) tahun 2016, menunjukan bahwa sekitar 50,9% perawat
yang berkerja di empat provinsi di Indonesia akan mengalami stres Kkerja.
Akibat beban kerja yang berat dan pekerjaan yang menyita waktu, perawat
seringkali merasa pusing, lelah dan tidak bisa dapat istrahat. Perawat jua
memperoleh gaji yang begitu rendah. Berdasarkan dari hasil penelitian yang
di lakukan oleh Satria, Sidin, dan Noor (2017) yang dilakukan kepada sebelas
rumah sakit di DKI Jakarta menyatakan bahwa 9,8% klien rawat inap
mendapati infeksi setiap tahun akibat dari peningkatan beban kerja terhadap
perawat.

Masalah hardines pada perawat di lapangan dalam hal komitmen,
misalnya individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk
menghadapi berbagai peristiwa kehidupan dan optimis dalam penanganan

stress. Jika stress tersebut terus terjadi maka akan berdampak jangka panjang



dan menimbulkan kelelahan kerja. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Yulhaida (2018), bahwa kelelahan kerja adalah akibat dari beban
berlebihan yang paling sering terjadi. Gejala spesifik pada kelelahan kerja
meliputi control (kebosanan, frustasi, pesimisme) dan tantangan (kurangnya
perhatian, kualitas kerja yang tidak baik, ketidak puasan, sering absen, dan
sakit).

Fenomena yang terjadi di kalangan perawat adalah stress kerja yang
jika terus terjadi akan menimbulkan efek jangka panjang dan menyebabkan
kelelahan kerja. Pendapat yang di sebutkan di atas tersebut berhubungan
dengan pernyataan National Safety Council (2014) sehingga kelelahan kerja
yakni menandakan akibat dari stress kerja dan beban kerja yang sangat
umum. Gejala atau kecenderungan khusus pada stres meliputi kebosanan,
depresi, pesimisme, kurang konsentrasi, kualitas kerja buruk, ketidak puasan,
dan penyakit®.

Solusi dalam ketentuan hardines yaitu perawat memiliki komitmen
kepercayaan diri dalam setiap pengalaman dan tujuan yang dialami serta tidak
menyerah terhadap berbagai tekanan, dan mampu memilih responden dan
sumber-sumber tindakan dalam mengatasi masalah, dapat menilai dan
berpikir dengan positif terhadap suatu peristiwa yang penuh tekanan dan tidak
terpancing emosi oleh orang lain dan sekitarnya. Serta Mengantisipasi
perubahan sebagai tantangan untuk perkembangan diri®.

Berdasarkan dari hasil penelitian Herma Zulaima (2017) kesesuaian
antara kepribadian hardiness terhadap burnout di Rumah Sakit Islam Jakarta’
menunjukan bahwa hasil penelitian memperlihatkan ada kesesuaian yang
signifikikan pada kepribadaian hardinest terhadap burnout koefisien kolerasi
r =-0,570, Rz = 0,325 dan p = 0,000. Sedangkan penelitian Dhaniar (2016)
‘hubungan antara hardiness dengan burnout pada perawat di RSUD
Kabupaten Batang’ menyatakan hasi analisis data menunjukkan koefisien

korelasi (rxy) sebesar -0,766, tingkat signifikansi korelasi p = 0,000 (p



<0,05), dan persamaan regresi Y = 114,515-0,782X yang berarti terdapat
hubungan negatif antara ketahanan perawat terhadap burnout. Hubungan yang
signifikan. Di RSUD Kabupaten Batang. Semakin tinggi tingkat hardinest,
semakin rendah tingkat tekanan kerja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
hardiness, semakin besar pula tekanan kerjanya. Kontribusi ketahanan
terhadap kelelahan kerja sebesar 58,7%, sedangkan sisanya 41,3% ditentukan
oleh faktor lain.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Mokoyurli
Buol pada tanggal 23 Mei 2020, Jumlah perawat IGD yang ada sebesar 24
orang,hasil wawancara dengan 3 orang perawat IGD vyaitu, jumlah jam kerja
dalam 24 jam di IGD di RSUD Mokoyurli Buol, hasil wawancara
menyatakan bahwa Perawat yang bertugas di IGD harus selalu standbay
dalam waktu 24 jam sift di bagi menjadi 3 jam kerja,masing-masing shift
sekitar 8 jam. Dalam situasi kerja yang harus di setiap hari dapat
menimbulkan masalah yaitu prilaku yang menyebabkan tekanan kerja pada
perawat IGD hal ini di sebabkan karena perawat yang bekerja melayani
terlalu banyak pasien, ketika menghadapi banyak pekerjaan sehingga
menyebabkan perasaan lelah pada saat bekerja dan sampai kehilangan
konsentrasi dalam melaksanakaan pekerjaan, mudah marah serta mengalami
gangguan tidur selama bekerja.

Berdasarkan latar belakang serta kajian jurnal maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Hardines dengan Tingkat

Stres Kerja pada Perawat IGD di RSUD Mokoyurrli Buol.



Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, sehingga dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Hubungan Hardines dengan
Tingkat Stres Kerja pada Perawat IGD di RSUD Mokoyurli Buol?”
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis Hubungan Hardines dengan Tingkat Stres Kerja pada
Perawat IGD di RSUD Mokoyurli Buol.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis Hardines pada Perawat IGD di RSUD Mokoyurli Buol.
b. Menganalisis Tingkat Stres Kerja pada Perawat IGD di RSUD
Mokoyurli Buol.
c. Menganalisis Hubungan Hardines terhadap tingkat stress kerja pada
perawat IGD RSUD Mokoyurrli Buol
Manfaat Penelitian
1. llmu pendidikan
Penelitian ini bisa memberikan edukasi Hubungan hardiness dengan
tingkat stress kerja pada perawat IGD RSUD Mokoyurli Buol dan di
gunakan sebagai bahan pembelajaran untuk kegiatn peneliti berikutnya..
2. Bagimasyarakat
Pada penelitian ini bisa memberikan kesadaran masyarakat tentang
hubungan hardiness dengan tingkat stress kerja pada perawat IGD di
RSUD Mokoyurli Buol.
3. Bagi Penelitian lain
Hasil penelitian ini di harapkan mampu mengembangkan penelitian

yang sama dengan variabel-variabel yang luas.
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